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INTISARI

Indarti, W, 2014,FORMULASI KRIM EKSTRAK DAUN TEH HIJAU
(Camellia sinensis L) SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP Candida
albicans SECARA IN VITRO, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun teh hijau (Camellia sinensis L) merupakan bahan obat tradisional
yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat keputihan, sariawan, infeksi kulit,
infeksi kuku. Daun teh hijau mengandung saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin.
Menurut Koech (2013) ekstrak teh hijau pada konsentrasi 1mg/ml mempunyai
aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi krim A/M dan M/A ekstrak daun
teh hijau terhadap sifat fisik dan antijamur terhadap Candida albicans.

Ekstrak diperoleh dengan cara infudasi lalu dikeringkan dengan Spray
dryer. Krim dibuat dalam 2 tipe yaitu minyak dalam air (M/A) dan air dalam
minyak (A/M) dengan konsentrasi ekstrak daun teh hijau 1mg/ml. Krim diuji sifat
fisik (visositas, daya menyebar, pH), dan uji daya antijamur terhadap Candida
albicans secara in vitro. Pengamatan terhadap daya antijamur dilakukan setelah
diinkubasi selama 48 jam dan diukur zona hambatannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak daun teh hijau dapat
dibuat menjadi sediaan krim, tipe A/M memiliki viskositas dan daya menyebar
krim M/A lebih baik daripada krim M/A. Krim M/A dan A/M memiliki pH 6-7.
Krim ekstrak daun teh hijau M/A memiliki daya antijamur terhadap Candida
albicans yang lebih baik daripada krim A/M, dengan diameter zona hambatan
secara bertutut-turut 1,36+0,057 cm dan 1,3£0,1cm.

Kata kunci : antijamur, daun teh hijau (Camellia sinensis L), Krim, M/A, A/IM.
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ABSTRACT

INDARTI, WIDY, 2014, FORMULATION GREEN TEA LEAF (Camellia
sinensis L) EXTRACT CREAM AS ANTIFUNGAL AGAINS Candida
albicans In vitro, THESIS, PHARMACEUTICAL FACULTY OF SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

The leaf of green tea (Camellia sinensis L) is traditional herbs which is
used for Leucorrhea, sprue dermatitis, nail infection. The leaf of green tea
contains saponins, flavonoids, alkaloids, and tanins. According to Koech (2013)
the green tea leaves extract in concentration of 1mg/ml has antifungal activity
agains Candida albicans ATCC 10231. The study was aimed to know influence
of cream formulation of green tea leaves extract on the physical characteristics.

The extract was obtained by infundation and dried with spray dryer. The
Cream was made in two types, oil in water base (O/W) and water in oil (W/O)
containing 1mg/ml extract. Cream was tested for its physical characteristics (such
as viscosity, spreadability, pH) and also in vitro antifungal activity against
Candida albicans. Observation for antifungal activity was done after incubation
for 48 hours.

The result of study indicated that W/O cream containing green tea leaves
extract could be made into cream formulation. The W/O types had viscosity and
Spreadability cream was better than O/W cream. Both of O/W and W/O cream
had pH level of 6-7. Cream containing green tea leaves extract of O/W types had
better inhibition zone agains Candida albicands than cream W/O, they were
1.36+0,057 cm and 1,3+£0,1 cm, respectively.

Key word: antifungal, green tea leaves (Camellia sinensis L), Cream, O/W, W/O.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan daerah yang beriklim tropis, dimana jamur akan
tumbuh subur dibandingkan daerah dengan iklim yang lain. Infeksi jamur mudah
menyerang apabila kebersihan dan kesehatan tidak diperhatikan. Tahun 1980 di
Jakarta dilaporkan sebanyak 39,3% dan tahun 2001 di Medan sebanyak 80%
pasien menderita kandidiasis vagina (Darmani, 2003). Jamur banyak
menimbulkan berbagai penyakit infeksi. Pola hidup yang kurang sehat dan
didukung iklim tropis dengan kelembaban udara tinggi di Indonesia sangat
mendukung pertumbuhan jamur. Candida albicans adalah suatu jamur uniseluler
yang merupakan flora normal rongga mulut, usus besar dan vagina. Dalam
kondisi tertentu, Candida albicans dapat tumbuh berlebih dan melakukan invasi
sehingga menyebabkan penyakit sistemik progresif pada penderita yang lemah
atau kekebalannya tertekan (Jawetz et. al 1996; Pratiwi, 2008). C. albicans dapat
menyebabkan keputihan, sariawan, infeksi kulit, infeksi kuku, infeksi paru-paru
dan organ lain serta kandiasis mukokutan menahun (Jawetz et. al1996; Tortora,
2004). Kandidiasis adalah suatu infeksi oleh jamur Candida, yang sebelumnya
disebut Monilia. Kandidiasis oral atau sering disebut sebagai moniliasis
merupakan suatu infeksi yang paling sering dijumpai dalam rongga mulut
manusia, dengan prevalensi 20%-75% dijumpai pada manusia sehat tanpa gejala.

Kandidiasis pada penyakit sistemik menyebabkan peningkatan angka kematian



sekitar 71%-79%. Terkadang yang diserang adalah bayi dan orang dewasa yang
tubuhnya lemah. Pada bayi bisa didapat dari dot, pakaian, bantal, dan sebagainya
(Prasetya, 2011).

Tanaman merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam upaya
pengobatan dan upaya mempertahankan kesehatan masyarakat. Bahkan sampai
saat inipun menurut perkiraan badan kesehatan dunia (WHO), 80% penduduk
dunia masih menggantungkan dirinya pada pengobatan tradisional termasuk
penggunaan obat yang berasal dari tanaman (Maksum, 2005). Salah satu bahan
yang sedang dikembangkan adalah teh. Teh sudah dikenal oleh masyarakat
Indonesia sebagai bahan minuman sehari-hari (Carmenet. al 2006). Pada teh hijau
sebagian besar mengandung ikatan biokimia yang disebut dengan polifenol.
Polifenol yang terkandung dalam teh hijau biasa disebut dengan tannin. Tannin
dalam teh sebagian besar tersusun atas katekin (Maretania, 2006). Katekin dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan cara menghambat ersterol
pada membrane Candida albicans yaitu mengganggu metabolisme asam folat
pada Candida albicans sedangkan kandungan kafein yang terdapat pada teh hijau
mampu menghambat replikasi sel Candida albicans sehingga terjadi hambatan
pertumbuhan Candida albicans (Maria. et al, 2006; Hirasawa and Takada, 2004).

Kemajuan teknologi di bidang farmasi ternyata tidak mengabaikan
perkembangan obat tradisional. Penelitian tentang obat tradisional terus dilakukan
untuk menemukan obat-obat baru yang berkhasiat antimikroba, kemudian obat-
obat tersebut dikembangkan dalam bentuk sediaan yang dibuat dalam serangkaian

proses sehingga diperoleh mutu obat yang baik.



Penelitian terhadap daun teh hijau telah dilakukan oleh Prasidha (2013)
didapat ekstrak yang mempunyai aktifitas terbesar dalam menghambat dan
membunuh Candida albicans dengan konsentrasi 35% menggunakan metode
dilusi. Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Koech (2013) didapat
ekstrak yang mempunyai aktifitas terbesar dalam menghambat dan membunuh
Candida albicans dengan konsentrasi 1mg/ml dengan metode dilusi. Berdasarkan
uraian diatas maka penulis ingin melanjutkan penelitian dengan membuat sediaan
farmasi penggunaan secara topikal yaitu krim, dengan menggunakan ekstrak daun
teh hijau.

Krim merupakan suatu salep yang berupa emulsi kental mengandung tidak
kurang 60% air, dimaksudkan untuk pemakaian luar. Sifat umum sediaan krim
lalah mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu yang
cukup lama sebelum sediaan ini dicuci atau dihilangkan. Krim dapat memberikan
efek mengkilap, berminyak, melembabkan, dan mudah tersebar merata, mudah
berpenetrasi pada kulit, mudah/sulit diusap, mudah/sulit dicuci air (Anwar,2012).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
formulasi sediaan krim yang cocok untuk ekstrak daun teh hijau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi krim A/M dan M/A ekstrak teh
hijau terhadap sifat fisik dandaya antijamur terhadap Candida albicans.

Pengujian aktivitas daya hambat ekstrak daun teh hijau dilakukan dengan
menggunakan metode difusi. Daerah yang ditumbuhi jamur disekitar sumuran
yang berisi krim menandakan bahwa kandungan kimia daun teh hijau memiliki

daya hambat terhadap jamur uji. Setelah inkubasi, garis tengah daerah hambatan



jernih yang mengelilingi larutan uji dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan

terhadap jamur uji (Harminta 2004).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat diambil suatu
perumusan masalah yaitu:
Pertama, Apakah ekstrak daun teh hijau dapat diformulasikan dalam
sediaan krim?
Kedua, Bagaimanakah perbedaan aktivitas antijamur Candida albicans

antara basis krim tipe A/M dan M/A?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan, pertama adalah mengetahui ekstrak daun teh hijau
berhasil diformulasikan sebagai sediaan krim. Kedua adalah mengetahui hasil
aktivitas antijamur sediaan krim ekstrak daun teh hijau dengan basis krim yang

berbeda yaitu basis krim tipe A/M dan M/A terhadap Candida albicans.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kesehatan yaitu dalam usaha
memanfaatkan tanaman teh sebagai bahan untuk pengobatan tradisional berbagai
penyakit terutama sebagai antijamur yang di formulasikan dalam bentuk sediaan

farmasi.



